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ABSTRAK 
Nama  : Heriyati Rosyefina Berlian Durandt 
NIM  : 60600114005 
Judul : Model Peramalan Laka Lantas Polres Kolaka Menggunakan 
Metode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) 
 
Kecelakaan Lalu Lintas (Laka Lantas) merupakan masalah yang 
membutuhkan penanganan serius karena besarnya kerugian yang diakibatkan. 
Kabupaten Kolaka termasuk salah satu Kabupaten yang sedang berkembang. 
Semakin tinggi teknologi dan perkembangan ekonomi, maka semakin banyak pula 
jenis transportasi yang digunakan oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hasil prediksi jumlah Laka Lantas di Kabupaten Kolaka periode 
Januari 2018 sampai Desember 2018. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode  Autoregressive Integreted Moving Average (ARIMA). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model ARIMA terbaik pada prediksi jumlah Laka 
Lantas menggunakan model ARIMA (2,1,1) dan hasil prediksi jumlah Laka 
Lantas dapat dikatakan bahwa dalam Tahun 2018 cenderung akan mengalami 
penurunan. 
 
Kata Kunci :  Kecelakaan lalu lintas, ARIMA, Kabupaten Kolaka 
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ABSTRACK 
Name  : Heriyati Rosyefina Berlian Durandt 
NIM  : 60600114005 
Title : Model Peramalan Laka Lantas Polres Kolaka Menggunakan 
Metode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) 
 
Traffic accidents is a problem that requires treatment seriously because the 
magnitude of the losses due. The county Kolaka including one of the regency was 
growing. The higher technology and economic developments, the more also kind 
of transportation used by the people. This study aims to determine the results of  
predicting the number of traffic accidents in the city of Kolaka January 2018 to 
December 2018. The method used in this study is the Autoregressive Integreted 
Moving Average (ARIMA) method. Studies have shown that the best model of 
ARIMA in the number of traffic accidents is the ARIMA model (2,1,1) and the 
result of predicting the number of traffic accidents could be said to be that in 2018 
there is a headed for decline. 
 
Key Word : Traffic Accidents, ARIMA, Regency Kolaka 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Indonesia masih dapat ditekan 
dengan memperhatikan perencanaan prasrana jalan dan kelengkapan sarana 
angkutan jalan yang sesuai dengan klarifikasi jalan. Kecelakaan lalu lintas 
merupakan masalah yang membutuhkan penanganan serius karena besarnya 
kerugian yang diakibatkan.  
Kabupaten Kolaka termasuk salah satu kabupaten yang sedang 
berkembang sehingga jumlah kendaraan semakin meningkat. Semakin tinggi 
teknologi dan perkembangan ekonomi suatu daerah, maka semakin banyak 
pula jenis transportasi yang digunakan oleh masyarkat Kabupaten Kolaka. 
Untuk itu perlu dilakukan analisis terhadap data kecelakaan yang terjadi di 
Kabupaten Kolaka. Angka kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Kolaka pada 
tahun 2015 sebanyak 125, tahun 2016 sebanyak 136, dan tahun 2017 sebanyak 
193  kecelakaan yang terjadi.
1
 Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-
Anfal/8:46 yang berbunyi : 
                            
          
 
 
                                                 
1
 Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah Sulawesi Tenggara.  Jumlah Laka 
Lantas. (Kolaka,2017) 
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Terjemahnya : 
 “dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu 
berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan 
hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang sabar.”2 
 
Ayat tersebut menjelaskan dan taatilah Allah yang Mahakuasa dan 
Rasul-Nya, yang memimpin kamu dalam keadaan damai dan perang dan 
janganlah kamu berselisih berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu 
menjadi gentar lemah dan mengendor semangat kamu bahka gagal dan 
lumpuh dan hilang kekuatan kamu dan bersabarlah menghadapi segala 
situasi dan tantangan. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar, yakni selalu mengetahui keadaan mereka dan membantu mereka.
3
 
Adapun kaitan ayat dalam penelitian ini adalah lebih berhati-hati dalam 
berlalu lintas karena tidak ada seorangpun yang dapat mengetahui kapan 
ajalnya datang. 
Analisis deret waktu pada dasarnya digunakan untuk membantu 
dalam menyusun perencanaan yang akan datang. Sebagai contoh, dalam 
kasus pediksi jumlah laka lantas. Dalam rentang waktu tertentu yang 
diperlukan data jumlah laka lantas dari data bulan/tahun sebelumnya. 
Berdasarkan pembahasan diatas maka peneliti menggunakan metode 
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) dalam prediksi 
jumlah laka lantas di Kab. Kolaka. 
                                                 
2
 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. ( Solo: Tiga Serangkai, 
2015), h.555 
3
 M. Quraish Shihab.Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an 
Volume 4.(Jakarta :Lentara Hati,2002), h..553 
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Dalam rangka memahami tentang prakiraan ramalan temuan 
beberapa peneliti yang berkaitan dengan hal tersebut, diantaranya Pradita 
Rani Nuharianti peneliti melakukan peramalan kecelakaan lalu lintas di 
Jawa Timur mengalami peningkatan pada tahun 2017.
4
 Penelitian lain juga 
dilakukan oleh Gede Budi Suprayoga melakukan peramalan tingkat 
kecelakaan lalulintas mengalami kenaikan 55%.
5
 
 Dengan menggunakan metode ARIMA dapat menghasilkan data 
yang akurat dan detail dalam meramalkan angka kecelakaan lalu lintas di 
Kabupaten Kolaka dimasa akan mendatang dengan harapan dapat 
dijadikan bahan pertimbangan. Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti 
mengambil judul mengenai “Model Peramalan Laka Lantas Polres 
Kolaka Menggunakan Metode Autoregressive Integrated Moving 
Average (ARIMA)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil prediksi jumlah laka 
lantas di Kabupaten Kolaka periode Januari 2018 sampai Desember 2018? 
C. Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hasil prediksi jumlah laka lantas di Kabupaten Kolaka periode 
Januari 2018 sampai Desember 2018. 
                                                 
4
  Nuharianti, Pradita Rani. Peramalan Jumlah Kematian Akibat Kecelakaan Lalu Lintas 
Dijawa Timur Dengan Metode Winter Exponential Smoothing. Vol 5, No 2,  2016. 
5
 Suprayoga, Gede Budi. Pemodelan Deret Berkala Kecelakaan Lalu Lintas Jalan di 
Indoensia ( Time series Modelling For Road Traffic Accident In Indonesia).  Vol. 1 No.1, 2014. 
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D. Manfaat 
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi Peneliti 
Mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang diperoleh dibangku 
kuliah dengan praktek sebenarnya. 
2. Bagi Pembaca  
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sarana informasi bagi 
pembaca dan sebagai bahan refrensi bagi pihak yang membutuhkan. 
3. Bagi Instansi  
Memberikan gambaran mengenai peramalan angka kecelakaan 
lalu lintas di Kabupaten Kolaka. 
E. Batasan Masalah 
Batasan Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laka lantas di 
Kabupaten Kolaka pada bulan Januari 2013 sampai Desember 2017. 
2. Model yang dibuat difokuskan hanya untuk memperoleh peramalan 
angka kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Kolaka menggunakan 
metode ARIMA. 
F. Sistematika Penulisan 
Adapun statistika penulisannya adalah sebagai berikut : 
1. BAB I berupa pendahuluan terdiri dari: latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan, manfaat, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 
5 
 
 
2. BAB II berupa kajian pustaka yang terdiri dari: penguraian kajian teori 
(pustaka) yang berkaitan dengan faktor-faktor terjadinya kecelakan 
lalulintas, analisis time series yang meliputi dari autocorrelation 
function (ACF), parsial autocorrelation function (PACF),  white noise 
process, distribusi normal, stasioner dan differencing. Sedangkan pada 
menguji stasioner meliputi model Autoregressive (AR), Moving 
Average (MA), Autoregressive Moving Average (ARMA), 
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). 
3. BAB III berupa metode penilitian yang terdiri dari : jenis penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, variabel penelitian, 
definisi operasional variabel, dan prosedur penelitian. 
4. BAB IV berupa hasil dan pembahasan terdiri : dari hasil dan 
pembahasan. 
5. BAB V berupa penutup terdiri dari : kesimpulan dan saran. 
6. Daftar Pustaka. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Analisis Deret Waktu 
Analisis deret waktu diperkenalkan pada tahun 1970 oleh George 
E.P.Box dan Gwilyn M.Jenkins melalui bukunya yang berjudul Time Series 
Analysis: Forecasting and Control. Sejak saat itu, deret waktu mulai banyak 
dikembangkan. Deret waktu (Time Series) merupakan serangkaian data 
pengamatan yang terjadi berdasarkan indeks waktu secara berurutan dengan 
interval waktu tetap. Analisis deret waktu adalah salah satu prosedur statistika 
yang diterapkan untuk meramalkan struktur probabilistik keadaan yang akan 
datang dalam rangka mengambil keputusan. 
Suatu urutan pengamatan memiliki model deret waktu jika memiliki 
dua hal yaitu  
1. Interval waktu antara indeks waktu   dapat dinyatakan dalam satuan 
waktu yang sama (identik). 
2. Adanya ketergantungan antara pengamatan    dengan      yang 
dipisahkan oleh jarak waktu berupa kelipatan    sebanyak   kali 
(dinyatakan sebagai lag k). 
Sedangkan, tujuan analisis deret waktu antara lain untuk : 
1. Meramalkan kondisi dimasa yang akan datang (forecasting), 
7 
 
 
2. Mengetahui hubungan atau model antar peubah, kepentingan 
kontrol (untuk mengetahui apakah proses terkendali atau tidak).
6
 
Di dalam meramalkan nilai suatu variabel di waktu yang akan 
datang harus diperhatikan dan dipelajari terlebih dahulu sifat dan 
perkembangan variabel itu di waktu yang lalu. Nilai dari suatu variabel 
dapat diramal jika sifat dari variabel tersebut diketahui di waktu sekarang 
dan di waktu yang lalu, untuk mempelajari bagaimana perkembangan 
historis dari suatu variabel, biasanya urutan nilai-nilai variabel itu diamati 
menurut waktu. Urutan waktu seperti ini dinamakan runtun waktu dengan 
kata lain runtun waktu adalah serangkaian pengamatan terhadap suatu 
peristiwa, kejadian, gejala atau variabel yang diambil dari waktu ke waktu, 
dicatat secara teliti menurut urutan-urutan waktu terjadinya dan kemudian 
disusun sebagai data yang mungkin berupa data mingguan, bulanan atau 
tahunan.7  
Langkah penting dalam memilih suatu metode deret waktu yang 
tepat adalah dengan mempertimbangkan jenis pola data, sehingga metode 
yang paling tepat dengan pola data tersebut dapat diuji. Pola tersebut 
dikelompokkan menjadi empat yaitu 
3. Pola horizontal, terjadi bilamana nilai data berfluktuasi di sekitar 
nilai rata-rata yang tetap. 
                                                 
6
 Aswi dan Sukama. Analisis Deret Waktu: Teori dan Aplikasi . (Makassar: Andira 
Publisher,2006) h. 5 
7
 Dewi Nur Samsiah. Analisis Data Runtun Waktu Menggunakan Model ARIMA 
(p,d,q). Skripsi (2008): h.  11-12 
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1. Pola musiman, terjadi bilamana suatu runtun waktu dipengaruhi 
oleh faktor musiman. 
2. Pola siklis, terjadi bilamana datanya dipengaruhi oleh faktor 
ekonomi jangka panjang sepert halnya siklus bisnis.  
3. Pola trend, terjadi bilamana terdapat kenaikan atau penurunan 
sekuler jangka panjang dalam data.  
a. Autocorrelation Function (ACF) 
Autokorelasi merupakan korelasi atau hubungan antar data 
pengamatan suatu deret waktu. Koefisien korelasi adalah suatu fungsi 
yang menunjukkan besarnya korelasi (hubungan linear) antara 
pengamatan pada waktu ke   (dinotasikan dengan   ) dengan 
pengamatan pada waktu-waktu sebelumnya (                ). 
Autokorelasi dapat digunakan sebagai alat untuk mengidentifikasi 
kestasioneran data. Data disebut stasioner jika nilai-nilai autokorelasi 
akan turun secara drastis sampai nol setelah time-lag dua atau tiga. 
Jika autokorelasi cenderung turun lambat atau secara linear, maka 
dapat disimpulkan data belum stasioner dalam rata-rata. 
1. Nilai fungsi autokorelasi lag k sampel adalah : 
       (       )         (2.1) 
   
∑ (    )(      )
   
   
∑ (    ) 
 
   
         (2.2) 
2. Tafsiran kesalahan baku (standard error) dari    adalah : 
    √
 
 
(   ∑   
    
   )         (2.3) 
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3. Untuk pengujian      atau      menggunakan statistik uji   
adalah : 
    
  
   
           (2.4) 
Diagram ACF dapat digunakan sebagai alat untuk 
mengidentifikasi kestasioneran data. Jika diagram ACF cenderung 
turun lambat atau turun secara linear, maka dapat disimpulkan 
data belum stasioner dalam rata-rata. 
b. Partial Autocorrelation Function (PACF) 
Autokorelasi parsial digunakan untuk mengukur tingkat korelasi 
antara    dan     , apabila pengaruh dari lag waktu           
dianggap terpisah. Fungsi autokorelasi parsial adalah suatu fungsi 
uang menujukkan besarnya korelasi antara pengamatan ke   yaitu    
dengan pengamatan waktu-waktu sebelumnya yaitu 
                .         (2.5) 
Pada tahun 1960 Durbin telah memperkenalkan metode yang 
lebih efisien untuk menyelesaikan persamaan Yule-Walker yaitu : 
1. Nilai autokorelasi parsial lag k sampel adalah : 
        (                         )       (2.6) 
    
   ∑           
   
   
  ∑     
   
     
         (2.7) 
2. Tafsiran kesalahan baku (standard error) dari     adalah : 
     √
 
 
          (2.8) 
3. Nilai statistik uji   untuk uji      atau      adalah : 
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          (2.9) 
Pada fungsi autokorelasi parsial (PACF) digunakan untuk 
mengukur tingkat keeratan (association) antara    dengan     , 
ketika mengalami pengaruh terhadap dengan lag waktu (time lag) 
maka dianggap terpisah.
8
 
c. White Noise Process 
Suatu proses *  + dinamakan white noise process (proses yang 
bebas dan identik) jika bentuk peubah acak yang berurutan tidak 
saling berkorelasi dan mengikuti distribusi tertentu. Rata-rata  ,  -  
   dari proses ini diasumsikan bernilai nol dan mempunyai variasi 
yang konstan yaitu    (  )    
  dan nilai kovariansi untuk proses 
ini        (       )    untuk    . 
Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa suatu white 
noise process *  + adalah stasioner dengan beberapa sifat adalah 
sebagai berikut : 
1. Fungsi Autokovariansi : 
   {
  
           
           
        (2.10) 
2. Fungsi Autokorelasi : 
   {
  
           
           
        (2.11) 
 
                                                 
8
 Nuralaina. Analisis Model Intervensi Fungsi Step untuk Peramalan Nilai Kurs 
Rupiah terhadap Dollar Amerika. (Matematika. Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar,2016) h. 22-25 
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3. Fungsi Autokorelasi Parsial: 
    {
  
           
            
        (2.12) 
Suatu deret waktu disebut white noise jika rata-rata dan 
variansinya konstan dan saling bebas.
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d. Distribusi Normal 
Uji asumsi ini bertujuan untuk mengetahui apakah data telah 
memenuhi asumsi kenormalan atau belum. Salah satu cara yang dapat 
ditempuh untuk melakukan uji asumsi kenormalan ini adalah uji 
Kolmogorof Smirnof dengan menggunakan pedoman pengambilan 
keputusan sebagai berikut. 
1. Jika nilai-p <0,05, data tidak berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
2. Jika nilai-p   0,05, data berhasil dari populasi yang 
berdistribusi normal.
10
 
e. Stasioner 
Data runtun waktu dikatakan stasioner jika secara stokastik data 
menujukkan pola variasi (varians) yang konstan dari waktu ke waktu 
atau dengan kata lain tidak terdapat kenaikan atau penurunan pada 
data yang terlalu mencolok. Terdapat dua perilaku stationeritas data, 
yaitu: 
                                                 
9
 Aswi dan Sukama. Analisis Deret Waktu: Teori dan Aplikasi h. 19-20 
10
 Aswi dan Sukama. Analisis Deret Waktu: Teori dan Aplikasi. h.126 
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1. Mean stationerity. Data bersifat satsioner pada nilai tengahnya 
(mean) yaitu apabila data tersebut berfluktuasi di sekitar suatu 
nilai tengah yang teta sepanjang /selama waktu observasi. Jika 
data tidak stationer, kita dapat melihat sampai dimana data 
tersebut satationer. Lagkah yang harus dilakukan adalah 
melakukan pembedaan (differencing) tahap pertama dan kedua 
terhadap data asli. 
2. Variance stationerity. Data bersifat stationer pada variannya, 
(variance) yaitu apabila data berflktuasi dengan varian yang 
tetap dari waktu ke waktu. Jika data jenis ini tidak stationer, 
kita dapat melihat sampai dimana data tersebut stationer. 
Langkah umum untuk menganggulangi/menghilangkan non 
stationeritas adalah menstransformasi data asli dengan ln 
(logaritma natural) atau akar kuadrat.
11
 
Untuk kondisi stasioner dalam variansi dapat di stabilkan dengan 
cara mentrsnformasi data deret waktu. Transformasi Box Cox adalah 
trasformasi pangkat pada variabel respon. Box Cox 
mempertimbangkan kelas transformasi barparameter tunggal yaitu λ 
yang dipangkatkan pada variabel respon      sehigga transforasinya 
menjadi  
    
       (2.13) 
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 Mahyus Ekananda. Analisis Data Time Series. (Jakarta: Mitra wacana media 
2014) h. 51 
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Dimana λ dinamakan parameter transformasi. Dibawah ini adalah 
nilai λ dan transformasinya. 
Tabel 2.1 Nilai-nilai λ dan transformasinya. 
Nilai λ (lamda) Transformasi 
-1.0  
  
 
-0.5  
√  
 
0.0 Ln   
0.5 √   
1.0    
 
Berikut ini adalah ketentuan untuk menstabilkan variansi. 
1. Transformasi boleh melakukan hanya untuk deret    yang 
positif 
2. Transformasi dilakukan sebelum melakukan differencing 
dan permodelan deret waktu. 
3. Nilai λ dipilih berdasarkan Sum Of Squares Error (SSE) 
dari deret hasil transformasi. Nilai SSE terkecil 
memberikan hasil variansi paling konstan. 
   ( )  ∑ (  ( )  )
  
   .      (2.14) 
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4. Trasnformasi tidak hanya menstabilkan variansi, tetapi juga 
dapat menormalkan distribusi.
12
 
f. Differencing 
Differencing (pembedaan) digunakan untuk mengatasi data yang 
tidak stasioner dalam rata-rata. Pembedaan di bagi menjadi dua yaitu 
pembedaan biasa dan pembedaan musiman. 
1. Pembedaan biasa  
Ketika data tidak mempunyai rata-rata yang konstan, dapat 
membuat data baru dengan rata-rata konstan dengan cara 
pembedaan data, artinya kita menghitung perubahan pada data 
secara berturut-turut. 
Pembedaan pertama atau     dirumuskan : 
                  (2.14) 
Jika pembedaan pertama     belum membuat data menjadi rata-
rata yang konstan, maka dilakukan pembedaan ke-2 atau     
yang berarti kita menghitung perbedaan pertama dari perbedaan 
pertama. Definisikan    sebagai pembedaan pertama dari    
sehingga rumus untuk pembedaan kedua     sebagai berikut : 
              (       )  (         )  (2.15) 
2. Pembedaan musiman 
Pembedaan musiman berarti menghitung pergeseran data 
secara musiman berdasarkan periode waktu tertentu, biasanya 
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 Aswi dan Sukama. Analisis Deret Waktu: Teori dan Aplikasi. h.92 
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dinotasikan  s untuk menstimulasi berdasarkan rata-rata dalam seri 
menjadi konstan. Untuk data kuartalan    , untuk data bulanan 
     dan seterusnya. 
g. Pemilihan Model Terbaik 
Pada pemodelan data time series, ada kemungkinan terdapat 
beberapa model yang sesuai yaitu semua parameternya signifikan, sisa 
memenuhi asumsi white noise serta berdistribusi normal. Untuk 
menentukan model yang terbaik dari beberapa model yang memenuhi 
syarat tersebut dapat digunakan beberapa kriteria antar lain : kriteria 
Mean Square Error (MSE) dan Akaike’s Information Criterion (AIC). 
Model terbaik dipilih yang nilai kriterianya paling kecil. 
1. Mean Square Error (MSE) 
Mean Square Error (MSE) adalah suatu kriteria pemilihan 
model terbaik berdasarkan pada hasil sisa peramalannya. Semakin 
kecil nilai MSE berarti nilai taksiran semakin mendekati nilai 
sebenarnya, atau model yang dipilih merupakan model terbaik. 
2. Akaike’s Information Criterion (AIC) 
Akaike’s Information Criterion (AIC) adalah suatu kriteria 
pemilihan model terbaik yang diperkenalkan oleh Akaike pada 
tahun 1973 dengan mempertimbangkan banyaknya parameter 
16 
 
 
dalam model. Semakin kecil nilai AIC yang diperoleh berarti 
semakin baik model yang digunakan.
13
 
B. Peramalan 
Ramalan (forecasting) merupakan dugaan atau perkiraan mengenai 
terjadinya suatu kejadian atau peristiwa di waktu yang akan datang. 
Ramalan ini sangat berguna dalam berbagai bidang kehidupan, terutama 
dalam rangka perencanaan untuk mengantisipasi berbagai keadaan yang 
terjadi pada masa yang akan datang. 
Ramalan memang tidak akan pernah tepat 100%, karena masa depan 
mengandung masalah ketidakpastian. Namun demikian, dengan pemilihan 
metode yang tepat, kita membuat peramalan dengan tingkat kesalahan 
yang kecil atau memberikan perkiraan yang sebaik mungkin terhadap 
keadaan masa yang akan datang. Allah swt berfirman dalam Q.S 
Luqman/31:34 sebagai berikut : 
                             
                     
        
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang 
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 
besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana 
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 TP. Nurhikma Seniwati MS. Penerapan Metode ARIMA Box-Jenkins dan Metode 
Bootstrap Dalam Peramalan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Sulawesi Barat 
(Statistika. Universitas Negeri Makassar,2018) h. 19-21 
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Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.”14 
 
Kandungan surah tersebut adalah menyangkut tentang pengetahuan 
Allah tentang hari kiamat, penegetahuan-Nya tentang turunnya hujan serta 
apa yang ada di dalam rahim yang tidak diketahui kecuali oleh Allah. Ayat 
di atas mengisyaratkan bahwa manusia dapat mengetahui sekelumit 
tentang hal-hal tersebut, bila Allah menyampaikan kepadanya melalui 
salah satu cara penyampaian, misalnya penelitian ilmiah. Namun, manusia 
hanya dapat mengetahui dalam kadar pengetahuan manusia, bukan 
pengetahuan Allah. Dua hal terakhir yang disebut pada ayat di atas tentang 
apa yang akan dikerjakan seseorang esok dan dimana dia akan mati. 
Mengenai hal tersebut, manusia tidak dapat mengetahui secara pasti dan 
rinci, apalagi hal-hal yang berada diluar diri manusia.
15
 
Adapun kaitan ayat dalam penelitian ini adalah kita harus mematuhi 
peraturan lalu lintas karena tidak ada satupun manusia yang mengetahui 
apa yang akan terjadi besok dan dimana dia akan meninggal.  
Ramalan bisa dilakukan secara kualitatif maupun kuantitatif. Terkait 
dengan ramalan kuantitatif, metode peramalannya pada dasarnya 
dibedakan atas: 
1. Metode peramalan melalui analisis suatu variabel yang akan 
diperkirakan dengan veriabel waktu, yang dikenal dengan metode 
                                                 
14
 Departemen Agama RI.Al-Qur’an dan Terjemahnya. h.414 
15
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Vol. 11, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 
h.164-165 
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hubungan deret waktu. Data yang digunakan adalah data deret waktu 
(time seris). 
2. Metode peramalan melalui analisis pola hubungan antara variabel yang 
akan diperkiraka dengan variabel-variabel lain yang mempengaruhinya 
(waktu dan/ serta bukan waktu). Metode ini sering disebut metode 
hubungan sebab akibat (casual method). Data yang digunakan dapat 
berupa data time series maupun data cross section.
16
 
3. Model Autoregressive (AR) 
Model AR (p) adalah model persamaan regresi yang 
menggabungkan nilai-nilai sebelumnya dari suatu variabel tak bebas 
dengan variabel itu sendiri. 
Rumus umum dari model AR adalah : 
                                (2.16) 
atau 
(         
       
 )      
                                                                  ( )      
Dimana : 
     variabel dependent pada waktu   
                  variabel independent yang merupakan lag dari 
   
            parameter model Autoregresif  (AR) 
    nilai residual pada waktu ke    
                                                 
16
 Junaidi.Analisis Hubungan Deret Waktu untuk Peramalan.(Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis. Universitas Jambi, 2014) h.1 
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   orde AR 
Karena   ( )  (     
     
       
 ) berhingga, tidak 
ada batasan yang dibutuhkan parameter dari proses autoregresive 
untuk menjamin invertible. Oleh karena itu, proses autoregresive 
selalu invertible. Supaya proses ini stasioner, akar-akar dari    ( )  
  harus berada di luar lingkaran satuan. Selanjutnya, akan dibahas 
megenai autoregresive orde 1 ditulis AR(1) dan autoregresive orde 2 
ditulis AR(2). 
4. Model Moving Average (MA) 
Model MA (q) adalah model untuk memprediksi    sebagai fungsi 
dari kesalahan prediksi dimasa lalu (past forecast error) dalam 
memprediksi   . Secara umum model MA (q) adalah sebagai berikut : 
                               (2.17) 
Atau 
     ( )   
  ( )  (         
       
 ) 
Dimana : 
    variabel dependent pada waktu   
                  variabel independent yang merupakan lag dari 
   
            parameter model moving average (MA) 
    nilai residual pada waktu ke   
   orde MA 
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Karena     
    
      
      proses mving average berhingga 
selalu stasioner. Proses moving average invertible jika akar-akar dari 
  ( )    berada di luar lingkaran satuan.
17
 
a. Model ARMA 
Suatu proses (  ) dikatakan mengikuti model campuran 
Autoregressive-Moving averange ARIMA (p,q) jika memenuhi: 
  ( )     ( )     (2.18) 
Dimana   ( )  (         
       
 ) 
Dan   ( )  (         
       
 ). 
Akar-akar dari   ( )    terletak diluar lingkaran satuan. Kemudian, 
supaya proses stasioner, akar-akar dari   ( )    terletak diluar 
lingkaran satuan.
18
 
b. Model ARIMA 
Model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) yang 
dikembangkan oleh George Box dan Gwilyn Jenkins pada tahun 1976 
merupakan modle yang tidak mengamsumsikan pola tertentu pada dat 
historis yang diramalkan dan model yang secara penuh mengabaikan 
variabel bebas dalam membuat peramalan karena model ini 
menggunakan nilai sekarang dan nilai-nilai lampau dari variabel 
terikat untuk menghasilkan peramalan jangka pendek yang akurat. 
ARIMA yang juga sering disebut metode deret waktu Box-Jenkins 
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 Halim Siana. Diktat:Time Series Analysis. (Surabaya,2006) h.5-6 
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 Aswi dan Sukama. Analisis Deret Waktu: Teori dan Aplikasi. h.71 
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sebenarnya adalah teknik untuk mencari pola yang paling cocok dari 
sekelompok data (curve fitting), dengan demikian ARIMA 
memfaatkan sepenuhnya data di masa lalu dan sekarang dengan 
variabel dependen melakukan peramalan jangka pendek yang akurat 
sedangka untuk peramalan jangka panjang ketepatan peramalannya 
kurang baik. Model ARIMA merupakan model gabungan antar 
Autoregressive (AR) dan Moving Average (MA) dimana model ini 
mampu mewakili deret waktu yang stasioner dan non-stasioner.
19
  
Secara umum bentuk model ARIMA Box-Jenkins ata ARIMA 
(p,d,q) adalah sebagai berikut  
  ( )(   )
      ( )   
Dimana : 
p adalah orde AR 
d adalah orde differencing non-musiman 
q adalaha orde MA.
20
 
C. Kecelakaan Lalu Lintas (Laka Lantas) 
Kecelakaan adalah suatu kejadian yang disebabkan oleh banyak 
factor yang pada dasarnya disebabkan oleh kurang efektifnya gabungan 
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 Melly Sari Br Meliala. Sistem Aplikasi Forecasting Penjualan Elektronik pada 
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dari faktor-faktor utama yaitu : pemakai jalan (manusia), lingkungan, 
jalan, dan kendaraan.21 
Kecelakan lalu lintas adalah suatu kejadian kecelakaan  yang tidak 
terduga, tidak drencanakan dan, diharapkan yang terjadi di jalan raya atau 
sebagai akibat dari kesalahan suatu aktivitas manusia di jalan raya, yang 
mana mengakibatkan luka, sakit, kerugian baik pada manusia, barang 
maupun lingkungan.
22
 
Jenis dan bentuk kecelakaan dapat diklarifikasikan menjadi lima, 
yaitu kecelakaan berdasarkan korban kecelakaan, kecelakaan berdasarkan 
lokasi kejadian, kecelakaan berdasarkan waktu terjadinya kecelakaan, 
kecelakaan berdasarkan posisi kecelakaan, dan kecelakaan berdasarkan 
jumlah kendaraan yang terlibat.
23
 
1. Kecelakaan Berdasarkan Korban Kecelakaan  
Kecelakaan berdasarkan korban kecelakaan menetik beratkan 
pada manusia itu sneidiri, kecelakaan ini dapat berupa luka ringan, 
luka berat maupun meninggal dunia. Korban dari kecelakaan 
adalah sebagai berikut : 
a. Kecelakaan luka fatal atau meninggal 
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 G. Harahap. Masalah Lalu Lintas dan Pengembangan Jalan(DPU). (Bandung, . 
1995) h.15 
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Korban meninggal atau korban mati adalah korban yang 
dipastikan mati sebagai akibat kecelakaan lalu lintas dalam 
waktu paling lama 30 hari setelah kecelakaan tersebut.  
b. Kecelakaan luka berat  
Korban luka berat adalah korban yang karena luka-lukanya 
menderita cacat tetap atau harus dirawat dalam jangka waktu 
lebih dari 30 hari sejak terjadinya kecelakaan. Yang dimaksud 
cacat tetap adalah apabila sesuatu anggota badan hilang atau 
tidak dapat digunakan sama sekali dan tidak dapat sembuh/pulih 
untuk selama-lamanya. 
c. Kecelakaan luka ringan  
Korban luka ringan adalah keadaan korban mengalami 
luka-luka yang tidak membahayakan jiwa dan/atau tidak 
memerlukan pertolongan atau perawatan lebih lanjut di rumah 
sakit. 
2. Kecelakaan berdasarkan lokasi kejadian 
Kecelakaan dapat terjadi dimana saja disepanjang ruas jalan, 
baik pada jalan, tikungan jalan, tanjakan dan turunan, di dataran 
atau di pengununga, didalam kota maupun diluar kota.24 
3. Kecelakaan berdasarkan waktu terjadinya kecelakaan  
Kecelakaan berdasarkan waktu terjadinya kecelakaan dapat 
digolongkan menjadi dua yaitu : 
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a. Jenis hari 
1) Hari kerja : senin, selasa, rabu, kamis dan jum’at. 
2) Hari libur : minggu dan hari-hari libur Nasional. 
3) Akhir minggu : sabtu. 
b. Waktu  
1) Dini hari : jam 00.00 – 06.00 
2) Pagi hari  : jam 06.00 – 12.00 
3) Siang hari  : jam 12.00 – 18.00 
4) Malam hari : jam 18.00 – 24.00 
4. Kecelakaan berdasarkan posisi kecelakaan  
Kecelakaan dapat terjadi dalam berbagai posisi tabrakan 
diantaranya yaitu : 
a. Tabrakan pada saat menyalip (Side Swipe) 
b. Tabrakan depan dengan samping (Right Angle) 
c. Tabrakan muka dengan belakang (Rear End) 
d. Tabrakan muka dengan muka (Head on) 
e. Tabrakan dengan pejalan kaki (Pedestrian) 
f. Tabrak lari (Hit Run) 
g. Tabrakan diluar kendali (Out of Control) 
5. Kecelakaan berdasarkan jumlah kendaraan yang terlibat 
Kecelakaan dapat juga didasarkan atas jumlah kendaraan 
yang terlibat baik itu kecelakaan tunggal yang dilakukan oleh satu 
kendaraan, kecelakaan ganda yang dilakukan oleh dua kendaraan 
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maupun kecelakaan beruntun yang dilakukan oleh lebih dari dua 
kendaraan. 
6. Faktor-faktor penyebab kecelakaan lalu lintas 
Kecelakaan adalah suatu kejadian yang disebabkan oleh 
banyak faktor yang pada dasarnya disebabkan oleh kurang 
efektifnya gabungan dari factor-faktor utama yaitu : pemakai jalan 
(manusia), lingkungan, jalan, dan kendaraan.25 Faktor-faktor 
tersebut diuraikan lebih lanjut dibawah ini : 
a. Faktor pemakai jalan 
Pemakai jalan merupakan unsur yang terpenitng dalam lalu 
lintas karena, manusia sebagai pemakai jalan adalah unsur yang 
utama terjadinya pergerakan lalu lintas.26 Pemakai jalan adalah 
semua orang yang mengguanakan fasilitas langsung dari satu 
jalan. Faktor manusia sebagai pengguna jalan dapat dipilah 
menjadi dua golangan yaitu : 
1) Pengemudi, termasuk pengemudi kendaraan tak bermotor. 
2) Pejalan kaki, termasuk para pedangan asongan, pedangan 
kaki lima, dan lalin-lain.27 
b. Faktor pengemudi 
Pengemudi adalah orang yang mengemudikan kendaraan 
bermotor atau orang yang secara langsung mengawasi calon 
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pengemudi yang sedang belajar mengemudikan kendaraan 
bermotor. Pengemudi kendaraan baik kendaraan bermotor 
maupun tidak bermotor merupakan penyebab kecelakaan yang 
utama sehingga sangat perlu diperhatikan. 
Tingkah laku pribadi pengemudi didalam arus lalu lintas 
adalah factor yang menentukan karakteristik lalu lintas yang 
terjadi. Bertambahnya manusia atau orang yang lebih tua akan 
lebih banyak mengalami kecelakaan karena reflek pengemudi 
menjadi lebih lambat dan kemampuan fisik tertentu akan 
menurun.faktor fisik yang penting untuk mengendalikan 
kendaraan dan mengatasi masalah lalu lintas adalah: 
1)  Penglihatan 
Dari segi penglihatan manusia panca indra mata 
perlu mendapat perhatian besar karena hampir semua 
informasi dalam mengemudikan kendaraan diterima 
melalui penglihatan bahkan dikatakan bahwa indra 
penglihatan terlalu dibebani dalam mengemudi. 
2)  Pendengaran 
Pendengaran diperlukan untuk mengetahui 
peringatan-peringatan seperti bunyi klakson, sirine, pluit 
polisi dan lain sebagainnya. Namun sering kali peringatan 
tersebut disertai isyarat yang dapat dilihat dengan mata. 
Reaksi dalam mengemudi erat hubungannya dengan 
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kondisi fisik manusia (Human Phisycal Factor), dari 
penerima rangsangan setelah melihat suatu tanda (rambu).28 
c. Faktor Pejalan Kaki 
Pejalan kaki sebagai unsur pengguna jalan dapat menjdi 
korban kecelakaan dan dapat pula menjadi penyebab 
kecelakaan. Pejalan kaki sangat mudah mengalami cedera 
serius atau kematian jika ditabrak oleh kendaraan bermotor. 
Pelayanan terhadap pejalan kaki perlu mendapat perhatian yang 
optimal, yaitu dengan cara memisahkan antara kendaraan dan 
pejalan kaki, baik menurut ruang dan waktu, sehingga 
kendaraan dan pejalan kaki berada pada tempat yang aman. 
Peisahan ini dapat dilakukan dengan menyediakan fasilitas 
trotoar untuk mecegah agar pejalan kaki tidak berjalan secara 
regular disepanjang jalan.29 
d. Faktor kendaraan 
Kendaraan adalah alat yang dapat bergerak dijalan, terdiri 
dari kendraan bermotor dan tidak bermotor. Kendaran bermotor 
dapat dikelompokkan dalam beberapa jenis, yaitu: sepeda 
motor, mobil penumpang, mobil bus, mobil dan kendaraan 
khusus. Kendaraan adalah dasar system lalu lintas yang aman 
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memerlukan interaksi antara pengguna, kendaraan dan 
lingkungan jalan.30 
Kendaraan bermotor harus dilengkapi dengan peralatan 
pengereman yang meliputi rem utama dan rem parker dan 
memiliki system roda yang meliputi roda-roda dan sumbu roda. 
Roda-roda tersebut berupa pelek-pelek dan ban-ban hidup serta 
sumbu atau gabungan sumbu-sumbu roda yang dapat menjamin 
 keselamatan. Disamping system roda kendaraan bermotor juga 
harus memiliki suspense berupa penyanga yang mampu 
menahan beban, getaran dan kejutan untuk menjamin 
keselamatan dan perlindungan terhadap penggunanya. Lampu-
lampu tambahan pada kendaraan bermotor bias mengurangi 
resiko kecelakaan.31 Perlengkapan lampu-lampu dan alat 
pemantul cahaya pada kendaraan bermotor harus meliputi lampu 
utama dekat secara berpasangan, lampu jauh secara 
berpasangan, lampu penunjuk arah secara berpasangan dibagian 
depan dan dibagian belakang kendaraan, lampu rem secara 
berpasangan, lampu posisi depan secara berpasangan, lampu 
mundur, lampu menerangan tanda nomor kendaraan bagian 
belakang kendaraan, lampu syarat peringatan bahaya dan lampu 
tanda batas secara berpasangan. Sabuk pengaman berjumlah dua 
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atau lebih yang dipasang untuk lengkapi tempat duduk 
pengemudi dan tempat duduk penumpang.  
Sebab-sebab kecelakaan yang disebabkan oleh factor 
kendaraan antara lain : 
1) Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh perlengkapan 
kendaraan yaitu : 
a) Alat-alat rem tidak bekerja dengan baik. 
b) Alat-alat pengemudi tidak bekerja dengan baik. 
c) Ban atau roda dalam kondisi buruk tidak ada kaca 
spion. 
2) Kecelakaan lalu lintas disebabkan oleh penerangan 
kendaraan yaitu : 
a) Syarat lampu penerangan tidak terpenuhi. 
b) Menggunakan lampu yang menyilaukan. 
c) Lampu tanda rem tidak bekerja. 
3) Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh pengamanan 
kendaraan, misalnya : karoseri kendaraan yang tidak 
memenuhi syarat pengamanan. 
4) Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh mesin 
kendaraan, contohnya: mesin tiba-tiba mogok dijalan. 
5)  Karena hal-hal lain dari kendaraan contohnya : 
a) Muatan kendaraan terlalu berat untuk truk dan lain-
lain. 
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b) Perawatan kendaraan yang kurang baik (persneling 
blong, kemudi patah dan lain-lain). 
e. Faktor jalan 
Karakteristik jalan raya berkaitan dengan kegiatan lalu 
lalang kendaraan karena ini memiliki hubungan langsung 
dengan karakteristik dari pengemudi dan kendaraan.32 
Sifat-sifat dan kondisi jalan sangat berpengaruh sebagai 
penyebab kecelakaan lalu lintas. Perbaikan kondisi jalan 
mempengaruhi sifat-sifat kecelakaan. Ahli jalan ray dan ahli lalu 
lintas merencanakan jalan dengan cara yang benar dan 
perawatan secukupnya dengan harapan keselamatan akan 
didapat dengan cara demikian. Perecanaan tersebut berdasarkan 
pada hasil ananlisa fungsi jalan, olume, dan komposisi lalu 
lintas, kecepatan rencana, topografi, faktor manusia, berat dan 
ukuran kendaraan, lingkungan sosial serta dana. 
Penyimpangan dari standar perencanaan dan kriteria 
perencanaan jalan bagi suat ruas jalan hanya akan 
mengakibatkan turunnya nilai aman ruas jalan tersebut. Bila 
dalam pelaksanaan terpaksa menyimpang dari ketentuan 
standar, maka informasi atas rawan kecelakaan harus segara 
dipasang suatu jalan dibuka untuk umum. Selain itu pada  lokasi 
rawan harus diberi informasi yang jelas mengenai kondisi jalan 
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tersebut sehingga pengemudi mengetahui kondisi sekitarnya dan 
lebih berhati-hati. Informasi tersebut dapat berupa delineator 
(garis pemabatas jalan) yang khusus digunakan pada waktu 
malam hari dan dilengkapi dengan cat yang dapat memantulkan 
cahaya tonggak ditepi jalan, mata  kucing dan  marka dengan cat 
yang dapat memantulkan cahaya. 
Jalan sebagai landasan bergeraknya kendaraan harus 
rencanakan sedemikian rupa agar memenuhi syarat keamanan 
dan kenyamanan bagi pemakainya. Perencanaan geometrik jalan 
harus memerhatikan : lalu lintas yang akan lewat pada jalan 
tersebut, kelandaian jalan, alinyemen horizontal, persilangan 
dan komponen pada penampang melintang. 
Faktor yang disebabkan oleh faktor jalan dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
1) Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh perkerasan 
jalan : 
a) Lebar perkerasan yang tidak memenuhi syarat. 
b) Permukaan jalan yang licin dan bergelombang. 
c) Permukaan jalan yang berlubang. 
2) Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh alinyemen jalan  
a) Tikungan yang terlalu tajam. 
b) Tanjakan dan turunan yang curam. 
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3) Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh pemeliharaan 
jalan : 
a) Jalan rusak. 
b) Perbaikan jalan yang menyebabkan kerikil dan debu 
berserakan. 
4) Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh penerangan 
jalan : 
a) Tidak adanya lampu penerangan jalan pada malam 
hari. 
b) Lampu penerangan jalan yang rusak dan tidak 
diganti. 
5) Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh rambu-rambu 
lalu lintas : 
a) Rambu ditempatkan pada tempat yang tidak sesuai. 
b) Rambu lalu lintas yang ada kurang atau rusak. 
c) Penempatan rambu yang membahayakan pengguna 
jalan.33 
f. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan yang tergabung dalam sebagaian besar 
hubungan kerusakan melalui jumlah structural yang mencakup 
kontribusi tanah dasar dan lapisan koefisien kekuatan bawah 
dalam kondisi tertentu. Dengan demikian, efek dari curah hujan 
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dan drainasse berada dibawah kondisi normal tercermin dalam 
variable kekuatan tersebut. Hanya ketika kondisi yang 
merugikan, sifat material berubah secara signifikan oleh 
pengaruh musim, sehingga diperlukan untuk memperkirakan 
Negara dengan musim yang berbeda. 
1) Lokasi jalan 
a) Di dalam kota, misalnya di daerah pasar, pertokoan, 
perkantoran, sekolah, perumahan dan lain 
sebagaianya. 
b) Di luar kota, misalnya di daerah datar, pedesaan, 
pegunungan dan lain sebagainya. 
c) Di tempat khusus, misalnya di depan tempat ibadah, 
rumah sakit tempat wisata dan lain sebagainya. 
2) Iklim atau Musim 
Indonesia mengalami dua macam musim yaitu 
musim penghujan dan musim kemarau, hal ini menjadi 
perhatian bagi pengemudi agar selalu waspada dalam 
mengemudikan kendaraannya. Selain itu adanya pergantian 
waktu dari pagi, siang, sore dan malam hari memberikan 
intensitas cahaya yang berbeda-beda. Hal tersebut 
mempengaruhi keadaan jalan yang terang, gelap atau 
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remang-remang sehingga mempengaruhi penglihatan 
pengemudi sewaktu mengendarai kendaraannya.34  
 
 
                                                 
34
 Richard Robinson and Bent Thagesen. Road Engineering For Development 
(Second Edition). (New York : Spon Press, 2004) h. 143 
 35 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian terapan. 
A. Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Polres 
Kolaka, Kab. Kolaka Sulawesi Tenggara. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Pada penelitian ini akan dilakukan pada bulan Oktober 2018 di 
Polres Kolaka, Kab. Kolaka Sulawesi Tenggara. 
C. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Adapun variabel dan definisi operasional variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu angka kecelakaan lalulintas (  ) merupakan 
jumlah kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Kabupaten Kolaka pada 
bulan Januari 2013 sampai Desember 2017. 
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur pelaksanaan untuk mencapai tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut : 
1. Mengumpulkan data angka kecelakaan lalulintas di Polres Kolaka 
Kabupaten Kolaka pada Januari 2013 sampai Desember 2017. 
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2. Melakukan uji stasioneran pada data jumlah laka lantas dapat 
melakukan plot time series dengan menggunakan parameter dan 
melihat hasil uji ADF, jika data belum stasioner maka dilakukan 
proses differencing. 
3. Menganalisis plot ACF dan PACF. 
4. Identifikasi model ARIMA. 
5. Pemilihan model terbaik pada ARIMA dengan melihat nilai MSE 
yang paling minimum. 
6. Melakukan peramalan. 
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E. Flowcart Peramalan Menggunakan ARIMA 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Di dalam penelitian ini data yang digunakan adalah  data bulanan 
yang berjumlah 60 data runtun waktu dari  bulan Januari 2013   
Desember 2017 data diperoleh dari Polres Kolaka. Berikut adalah data 
Laka Lantas (kecelakaan lalu lintas) di Kabupaten Kolaka : 
Tabel 4.1 Data Laka Lantas dari Januari 2013   Desember 2017 
Bulan 
JML 
Laka Bulan JML Laka 
Januari 2013 10 Juli 2015 20 
Februari 2013 15 Agustus 2015 9 
Maret 2013 5 September 2015 8 
April 2013 12 Oktober 2015 11 
Mei 2013 15 November 2015 8 
Juni 2013 8 Desember 2015 11 
Juli 2013 6 Januari 2016 8 
Agustus 2013 22 Februari 2016 12 
September 2013 13 Maret 2016 6 
Oktober 2013 7 April 2016 12 
November 2013 13 Mei 2016 8 
Desember 2013 9 Juni 2016 8 
Januari 2014 11 Juli 2016 15 
Februari 2014 7 Agustus 2016 16 
Maret 2014 10 September 2016 11 
April 2014 9 Oktober 2016 10 
Mei 2014 5 November 2016 8 
Juni 2014 8 Desember 2016 22 
Juli 2014 16 Januari 2017 17 
Agustus 2014 10 Februari 2017 18 
September 2014 10 Maret 2017 17 
Oktober 2014 15 April 2017 15 
November 2014 13 Mei 2017 23 
Desember 2014 9 Juni 2017 18 
Januari 2015 7 Juli 2017 10 
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Bulan 
JML 
Laka 
Bulan JML Laka 
Februari 2015 8 Agustus 2017 14 
Maret 2015 10 September 2017 12 
April 2015 15 Oktober 2017 16 
Mei 2015 8 November 2017 11 
Juni 2015 10 Desember 2017 22 
 
1. Analisis Deskriptif 
Statistika deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan 
dengan pengumpulan dan penyajian data sehingga memberikan 
informasi yang berguna. 
Tabel 4.2 Analisis Deskriptif Laka Lantas dari Januari 2013-
Desember 2017  
Statistik Nilai 
Minimum       
First Quartil       
Median        
Mean        
Third Quartil        
Maximum        
Kurtosis         
Skewness        
Std Deviasi        
 
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa data Laka Lantas 
yang terdiri dari 60 data dengan nilai minimum 5.00, nilai first quartil 
8.00, nilai tengah (median) 11.00, nilai rerata (mean) 11.87, nilai third 
quartil 15.00, nilai maximum 23.00, nilai kurtosis       , nilai 
skewness       dan nilai std deviasi 4.497. 
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2. Uji Stasioner Data 
Time Series Data Laka Lantas 
Data Laka Lantas merupakan data awal input, kemudian data 
Laka Lantas ini akan diolah menjadi sebuah grafik atau plot data 
dengan menggunakan aplikasi R. Berikut ini adalah hasil dari uji 
stasioneritas data Laka Lantas di Kabupaten Kolaka. Menguji 
kestasioneran data dengan plot data (time series plot) dari data asli 
dengan menggunakan metode grafik, output hasil data asli Laka Lantas 
dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut. 
 
         Gambar 4.1 Time Series Plot Jumlah Laka Lantas 
Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa time series plot 
dari data Laka Lantas di Kabupaten Kolaka mulai dari Tahun 2013 
sampai dengan Tahun 2017, suatu data dikatakan stasioner apabila 
proses tidak berubah seiring dengan perubahan waktu. Data harus 
horizontal sepanjang fluktuasi data berada disekitar suatu nilai rata-
rata yang konstan, sehingga dapat disimpulkn bahwa data Laka Lantas 
tersebut belum stasioner dalam rata-rata maupun stasioner dalam 
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varians. Karena secara grafik data belum stasioner maka untuk 
memastikan  bahwa data tersebut sudah stasioner dalam rata-rata 
maupun varians, yaitu dengan uji Augmented Dickey Fuller.  
Tabel 4.3 Hasil uji Augmented Dickey Fuller (ADF) 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai p-value dari 
hasil uji Augmented Dickey Fuller adalah 0.2906 dengan taraf 
signifikasi   yaitu sebesar   , hipotesis yang digunakan pada 
pengujian augmented dickey fuller adalah : 
      , (terdapat akar unit, variabel tidak stasioner) 
       , (tidak terdapat akar unit, variabel stasioner) 
Dapat disimpulkan bahwa nilai dari p-value uji augmented 
dickey fuller data asli laka lantas lebih besar dari taraf signifikan   yaitu 
sebesar 5% atau 0,05 yang berarti data asli Laka Lantas belum stasioner 
dalam rata-rata dan varians. 
3. Differencing Data 
Berdasarkan hasil plot time series dan uji augmented dickey 
fuller bahwa data belum stasioner rata-rata dan varians, maka data 
didifferencing agar data stasioner rata-rata dan varians.  
 
 
 
Dickey Fuller p-value Alternative Hypothesis 
        0.2906 Statonary 
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Tabel 4.4 Hasil Differencing Data Laka Lantas 
Bulan/ 
Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 
Januari   2 -2 -3 -5 
Februari 5 -4 1 4 1 
Maret -10 3 2 -6 -1 
April 7 -1 5 6 -1 
Mei 3 -4 -7 -4 8 
Juni -7 3 2 0 -5 
Juli -2 8 10 7 -8 
Agustus 16 -6 -11 1 4 
September -9 0 -1 -5 -2 
Oktober -6 5 3 -1 4 
November 6 -2 -3 -2 -5 
Desember -4 -4 3 14 11 
 
Setelah didifferencing data perlu dilakukan time series plot seperti 
pada Gambar 4.2 : 
 
Gambar 4.2 Differencing Jumlah Laka Lantas 
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Berdasarkan Gambar 4.2 yaitu grafik proses differencing 
pertama (   ) Plot data time series untuk Laka Lantas dapat 
disimpulkan bahwa data telah stasioner dalam rata-rata. Maka tidak 
perlu lagi dilakukan differencing yang selanjutnya dan menunjukkan 
bahwa time series plot dari data laka lantas di Kabupaten Kolaka mulai 
dari Tahun 2013 sampai dengan Tahun 2017, karena secara grafik 
membuktikan bahwa data tersebut stasioner maka ada cara lain yang  
dapat digunakan untuk membuktikan bahwa data tersebut sudah 
stasioner dalam rata-rata maupun varians, yaitu dengan uji Augmented 
Dickey Fuller.  
  Tabel 4.5 Hasil uji Augmented Dickey Fuller (ADF) 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai p-value dari 
hasil uji Augmented Dickey Fuller adalah 0.01 dengan taraf signifikasi 
  yaitu sebesar   , hipotesis yang digunakan pada pengujian 
augmented dickey fuller adalah : 
      , (terdapat akar unit, variabel tidak stasioner) 
       , (tidak terdapat akar unit, variabel stasioner) 
Dapat disimpulkan bahwa nilai dari p-value uji augmented 
dickey fuller data asli Laka Lantas lebih kecil dari taraf signifikan   
yaitu sebesar 5% atau 0,05 yang berarti differencing data laka lantas 
stasioner dalam rata-rata dan varians. 
Dickey Fuller p-value Alternative Hypothesis 
        0.01 Statonary 
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4. Identifikasi Model 
Mengidentifikasi model dapat dilihat berdasarkan plot ACF dan 
PACF data time series, berikut hasil dari plot ACF dan PACF data 
Laka Lantas di Kabupaten Kolaka.  
 
Gambar 4.7 Plot ACF Differencing Laka Lantas 
 
Gambar 4.8 Plot PACF Differencing Laka Lantas 
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Berdasarkan Gambar 4.7 dan Gambar 4.8 menunjukkan data telah 
statsioner setelah dilakukan diifferencing. Differencing pola ACF dan 
PACF menunjukkan bahwa pola data turun secara exponesial sehingga 
dapat dikatakan dies down.   
Tabel 4.6 Nilai Taksiran ACF (Autocorrelation Function) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lag 
ACF (Autocorrelation 
Function) 
0 1 
1        
2         
3        
4       
5         
6         
7        
8        
9         
10        
11         
12        
13         
14        
15        
16         
17        
18        
19         
20        
21         
22       
23        
24         
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Berdasarkan Tabel 4.6 nilai dari data differencing autokorelasi dengan 
maksimal lag 24.  
     Tabel 4.7 Nilai Taksiran PACF ( Partial Autocorrelation Function) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 nilai dari data differencing autokorelasi dengan maksimal 
lag 24.  
 
 
Lag 
PACF (Partial 
Autocorrelation Function) 
1        
2         
3         
4        
5        
6         
7         
8         
9         
10        
11         
12        
13         
14         
15        
16         
17         
18        
19         
20        
21         
22       
23        
24        
47 
 
 
5. Pemilihan Model Terbaik 
Setelah melakukan beberapa tahap diatas maka kemudian kita 
dapat memilih model yang terbaik dapat dilihat dari nilai MSE, model 
akan dikatakan baik apabila MSE bernilai minimum dan jika model 
batas merupakan model yang tepat maka data yang telah dihitung akan 
memiliki sifat-sifat yang mirip dengan data aslinya. 
a. Model ARIMA (1,1,0) 
            Tabel 4.8 Hasil Analisis Model ARIMA (1,1,0) 
Parameter Coefficient 
Standar 
Error 
MSE 
Log 
Likehood 
AIC 
                                       
 
Berdasarkan Tabel 4.8 Model ARIMA(1,1,0) didapatkan nilai 
parameter            , standar error =        dengan nilai 
         , nilai log likelihood        , dan nilai AIC 
(Akaike Info Criterion)        . 
b. Model ARIMA (0,1,1) 
              Tabel 4.9 Hasil Analisis Model ARIMA (0,1,1) 
Parameter Coefficient 
Standar 
Error 
MSE 
Log 
Likehood 
AIC 
                                       
 
Berdasarkan Tabel 4.9 model ARIMA (0,1,1) didapatkan nilai 
parameter             standar error         dengan nilai 
         , nilai log likelihood        , dan nilai AIC 
(Akaike Info Criterion)        . 
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c. Model ARIMA (1,1,1) 
                    Tabel 4.10  Hasil Analisis ARIMA (1,1,1) 
Parameter Coefficient 
Standar 
Error 
MSE 
Log 
Likehood 
AIC 
                                        
                  
 
Berdasarkan Tabel 4.10 model ARIMA (1,1,1) didapatkan nilai 
parameter            dengan nilai standar error         dan  
            dengan nilai standar error                 , 
nilai log likelihood        , dan nilai AIC (Akaike Info 
Criterion)        . 
d. Model ARIMA Keempat 
                    Tabel 4.11 Hasil Analisis ARIMA (2,1,1) 
Parameter  Coefficient 
Standar 
Error 
MSE 
Log 
Likehood  
AIC 
                     
                                                 
                     
 
Berdasarkan Tabel 4.11 model ARIMA (2,1,1) didapatkan nilai 
parameter           , dengan nilai standar error         
           dengan nilai standar error          dan     
        dengan nilai standar error                   , 
nilai log likelihood        , dan nilai AIC (Akaike Info 
Criterion)        . 
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Berikut ini adalah rangkuman dari hasil pemodelan diatas yang 
telah didapatkan berdasarkan proses dari ARIMA : 
Tabel 4.12 Rangkuman hasil estimasi data Laka Lantas 
Model ARIMA MSE 
  (1,1,0)        
 (0,1,1)       
 (1,1,1)      
 (2,1,1)       
 
Berdasarkan Tabel 4.12 yang telah diuraikan diatas bahwa dari 
keempat model ARIMA tersebut dapat dibandingkan dari nilai MSE 
bahwa model yang baik adalah model yang memiliki nilai MSE  yang 
minimum yaitu model ARIMA (2,1,1). 
Selanjutnya model ARIMA (2,1,1) untuk mengetahui asumsi 
residual white noise dari model ARIMA (2,1,1) dan didapatkan hasil 
sebagai berikut : 
Tabel 4.13  Hasil Box-Ljung Test Nilai Residual Moel ARIMA (2,1,1) 
X-Squared p-value 
               
     
Berdasarkan Tabel 4.13 terlihat bahwa nilai p-value dari hasil 
uji Ljung-Box adalah 0.3387 dengan taraf signifikasi   yaitu sebesar 
  , hipotesis yang digunakan pada pengujian Ljung-Box adalah : 
      , (tidak ada korelasi residual antar lag) 
       , (ada korelasi residual antar lag) 
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Dapat disimpulkan bahwa nilai dari p-value uji Ljung-Box 
model ARIMA (2,1,1) lebih besar dari taraf signifikan   yaitu sebesar 
5% atau 0,05 yang berarti ada residual antar lag. 
Selanjutnya model ARIMA (2,1,1) untuk mengetahui uji 
distribusi normal residual dari model ARIMA (2,1,1) dan didapatkan 
hasil sebagai berikut. 
     Tabel 4.14 Hasil Jarque Bera Test 
X-Squared p-value 
               
 
Berdasarkan Tabel 4.14 terlihat bahwa nilai p-value dari hasil 
uji distribusi normal residual adalah 0.07322 dengan taraf signifikasi   
yaitu sebesar   , hipotesis yang digunakan pada pengujian distribusi 
normal residual adalah : 
      , (tidak berdistribusi normal residual) 
       , (berdistribusi normal residual) 
Dapat disimpulkan bahwa nilai dari p-value uji distribusi normal 
residual model ARIMA (2,1,1) lebih besar dari taraf signifikan   yaitu 
sebesar 5% atau 0,05 yang berarti berdistribusi normal. 
6. Peramalan dengan Model Terbaik 
Berdasarkan uraian diatas telah didapatkan model terbaik untuk 
data Laka Lantas dengan nilai MSE yang paling minimum yaitu 
ARIMA (2,1,1) dan didapatkan hasil sebagai berikut. 
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Tabel 4.15  Hasil Peramalan ARIMA (2,1,1) 
Periode 
Hasil Prakiraan Ramalan 
ARIMA (2,1,1) 
Januari 2018 -4.30810399 
Februari 2018 -2.54742518 
Maret 2018 4.09912467 
April 2018 -1.09359500 
Mei 2018 -1.11633530 
Juni 2018 1.53911857 
Juli 2018 -0.16620131 
Agustus 2018 -0.41405403 
September 2018 0.61343352 
Oktober 2018 0.07515635 
November 2018 -0.09934791 
Desember 2018 0.28721805 
 
Berdasarkan melihat hasil peramalan pada Tabel 4.15, maka dapat 
dillakukan perhitungan dengan cara menambahkan hasil data Laka Lantas 
dengan hasil data peramalan Laka Lantas dan didapatkan hasil sebagai 
berikut. 
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Tabel 4.16 Hasil Peramalan Laka Lantas 2018 di Kabupaten Kolaka  
 
Berdasarkan Tabel 4.16 data hasil peramalan laka lantas dapat 
dikatakan bahwa dalam Tahun 2018 mengalami peningkatan karena 
kurangnya pengemudi yang mematuhi peraturan berlalu lintas. Dapat 
dilihat dari nilai MSE yang minimum sehingga mendapatkan model 
ARIMA terbaik yang digunakan dalam memprediksi laka lantas. 
Dengan menggunakan model ARIMA (2,1,1) maka hasil prediksi Laka 
Bulan 
Hasil Peramalan Model 
(2,1,1) 
Hasil Peramalan Laka 
Lantas 
Januari 2018 -4.30810399 17.69189601 
Februari 2018 -2.54742518 15.14447083 
Maret 2018 4.09912467 19.2435955 
April 2018 -1.09359500 18.1500005 
Mei 2018 -1.11633530 17.0336652 
Juni 2018 1.53911857 18.57278377 
Juli 2018 -0.16620131 18.40658246 
Agustus 2018 -0.41405403 17.99252843 
September 2018 0.61343352 18.60596195 
Oktober 2018 0.07515635 18.6811183 
Nopember 2018 -0.09934791 18.58177039 
Desember 2018 0.28721805 18.86898844 
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Lantas di Kabupaten Kolaka 12 bulan kedepan cenderung akan 
menurun. 
B. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode 
ARIMA dimulai dengan memplot data laka lantas untuk mengetahui 
kestasioneran data dengan melakukan pemeriksaan data dalam nilai rata-
rata dan variansi. Berdasarkan plot time series  dapat disimpulkan bahwa 
data laka lantas belum stasioner dalam rata-rata dan variansi, sehingga 
dilakukan differencing dengan mengurangi nilai pada suatu periode 
dengan nilai pada periode sebelumnya. 
Berdasarkan hasil differencing maka dilakukan pemeriksaan 
stasioner dengan menggunakan uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) yang 
menghasilkan nilai p-value yang lebih kecil dari   yaitu        , 
menunjukkan data hasil differencing sudah stasioner dalam rata-rata dan 
variansi. 
Berdasarkan plot ACF dan PACF data hasil differencing diperoleh 
model sementara yaitu model ARIMA (1,1,0), model ARIMA (0,1,1), 
model ARIMA (1,1,1) dan model ARIMA (2,1,1). Dengan melihat nilai 
MSE yang paling minimum sehingga mendapat model ARIMA (2,1,1) 
karena asumsi sisa white noise sudah dipenuhi, dan sisa berdistribusi 
normal, maka dugaan model yang diajukan yaitu model ARIMA (2,1,1). 
Model terbaik yang didapatkan yaitu model ARIMA (2,1,1) 
sehingga model ini digunakan untuk prediksi jumlah Laka Lantas di 
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Kabupaten Kolaka. Berdasarkan hasil peramalan nilai laka lantas dari 
Tahun 2018 cenderung akan mengalami penurunan. Untuk mengantisipasi 
peningkatan jumlah Laka Lantas pada Tahun berikutnya seharusnya Polisi 
melakukan penanggulangan dengan bersosialisasi tata tertib berlalu lintas 
dilingkungan sekolah, kampus, warung dan ditengah warga Kabupaten 
Kolaka, meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mematuhi peraturan 
berlalu lintas dan memasang rambu-rambu atau tanda petunjuk Lalu Lintas 
agar dapat menurunkan jumlah Laka Lantas di Kabupaten Kolaka.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil dan pembahasan adalah 
model time series terbaik pada prediksi jumlah Laka Lantas di Kabupaten 
Kolaka periode Januari 2018 sampai Desember 2018 menggunakan model 
ARIMA (2,1,1) dan hasil prediksi jumlah Laka Lantas dapat dikatakan bahwa 
dalam tahun 2018 cenderung akan mengalami penurunan. 
B. Saran 
Pada penelitian ini penulis hanya memfokuskan pada jumlah laka lantas 
dengan menggunakan metode ARIMA. Oleh karena itu, penulis menyarankan 
untuk melakukan peramalan dengan menggunakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi terjadinya kecelakaan lalu lintas sehingga dapat membantu 
pihak ke Polisian dalam menangani jumlah laka lantas. 
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Lampiran 1 : Data Angka Laka Lantas 2013 sampai dengan 2017 
Bulan JML Laka Bulan JML Laka 
Januari 2013 10 Juli 2015 20 
Februari 2013 15 Agustus 2015 9 
Maret 2013 5 September 2015 8 
April 2013 12 Oktober 2015 11 
Mei 2013 15 November 2015 8 
Juni 2013 8 Desember 2015 11 
Juli 2013 6 Januari 2016 8 
Agustus 2013 22 Februari 2016 12 
September 2013 13 Maret 2016 6 
Oktober 2013 7 April 2016 12 
November 2013 13 Mei 2016 8 
Desember 2013 9 Juni 2016 8 
Januari 2014 11 Juli 2016 15 
Februari 2014 7 Agustus 2016 16 
Maret 2014 10 September 2016 11 
April 2014 9 Oktober 2016 10 
Mei 2014 5 November 2016 8 
Juni 2014 8 Desember 2016 22 
Juli 2014 16 Januari 2017 17 
Agustus 2014 10 Februari 2017 18 
September 2014 10 Maret 2017 17 
Oktober 2014 15 April 2017 15 
November 2014 13 Mei 2017 23 
Desember 2014 9 Juni 2017 18 
Januari 2015 7 Juli 2017 10 
Februari 2015 8 Agustus 2017 14 
Maret 2015 10 September 2017 12 
April 2015 15 Oktober 2017 16 
Mei 2015 8 November 2017 11 
Juni 2015 10 Desember 2017 22 
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Lampiran 2 : Output Data yang di Import kedalam Program R 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 : Hasil Uji Statistika Deskriptif 
 
 
 
 
Lampiran 4: Plot Time Series Jumlah Laka Lantas 
 
 
 
> lakalantas=ts(read.csv("D:/hasil/LAKALANTAS.csv"), frequency = 12, 
start = 2013) 
> lakalantas 
     Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2013  10  15   5  12  15   8   6  22  13   7  13   9 
2014  11   7  10   9   5   8  16  10  10  15  13   9 
2015   7   8  10  15   8  10  20   9   8  11   8  11 
2016   8  12   6  12   8   8  15  16  11  10   8  22 
2017  17  18  17  15  23  18  10  14  12  16  11  22 
 
> summary(lakalantas) 
   LakaLantas    
 Min.   : 5.00   
 1st Qu.: 8.00   
 Median :11.00   
 Mean   :11.87   
 3rd Qu.:15.00   
 Max.   :23.00  
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Lampiran 5 : Uji ADF Laka Lantas 
 
 
 
 
Lampiran 6 : Hasil Differencing Data 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 : Plot Time Seires Differencing Laka Lantas 
 
 
> adf.test(lakalantas) 
 
 Augmented Dickey-Fuller Test 
 
data:  lakalantas 
Dickey-Fuller = -2.7031, Lag order = 3, p-value = 0.2906 
alternative hypothesis: stationary 
 
> lakalantas1=diff(lakalantas) 
> lakalantas1 
     Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2013       5 -10   7   3  -7  -2  16  -9  -6   6  -4 
2014   2  -4   3  -1  -4   3   8  -6   0   5  -2  -4 
2015  -2   1   2   5  -7   2  10 -11  -1   3  -3   3 
2016  -3   4  -6   6  -4   0   7   1  -5  -1  -2  14 
2017  -5   1  -1  -2   8  -5  -8   4  -2   4  -5  11 
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Lampiran 8 : Uji ADF Differencing Laka Lantas 
 
 
 
 
 
Lampiran 9 : Plot ACF Differencing Laka Lantas 
 
 
 
 
 
 
 
> adf.test(lakalantas1) 
 
 Augmented Dickey-Fuller Test 
 
data:  lakalantas1 
Dickey-Fuller = -5.7034, Lag order = 3, p-value = 0.01 
alternative hypothesis: stationary 
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Lampiran 10 : Plot PACF Differencing Laka Lantas 
 
Lampiran 11 : Nilai ACF Differencing Laka Lantas 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 12 : Nilai PACF Differencing Laka Lantas 
 
 
 
> autokorelasi=Acf(lakalantas1) 
> autokorelasi 
 
Autocorrelations of series ‘lakalantas1’, by lag 
 
     0      1      2      3      4      5      6      7      8  
  1.000  -0.421 -0.218  0.207  0.029 -0.071 -0.050  0.013  0.024 
     9     10     11     12     13     14     15      16     17  
  -0.039 0.080 -0.109  0.110 -0.043  0.017  0.031  -0.154  0.145   
    18     19      20     21     22     23     24  
  0.012 -0.142  0.197 -0.197  0.117  0.130  -0.214  
 
> partialautokorelasi=Pacf(lakalantas1) 
> partialautokorelasi 
 
Partial autocorrelations of series ‘lakalantas1’, by lag 
 
     1      2      3      4      5      6      7      8      9  
  -0.421 -0.480 -0.207 -0.069  0.001 -0.074 -0.136 -0.138 -0.154 
    10     11     12     13     14     15     16      17     18   
   0.011 -0.109  0.051 -0.043  0.047  0.075 -0.139 -0.010  0.006 
    19     20     21     22     23     24  
  -0.052  0.190 -0.110  0.036  0.219  0.036  
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Lampiran 13 : Model ARIMA Pertama 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 14 : Model ARIMA Kedua 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 15 : Model ARIMA Ketiga 
 
 
 
 
 
> model1=arima(lakalantas1, order = c(1,1,0)) 
> model1 
 
Call: 
arima(x = lakalantas1, order = c(1, 1, 0)) 
 
Coefficients: 
          ar1 
      -0.5823 
s.e.   0.1113 
 
sigma^2 estimated as 63.23:  log likelihood = -202.76,  aic = 409.52 
> model2=arima(lakalantas1, order = c(0,1,1)) 
> model2 
 
Call: 
arima(x = lakalantas1, order = c(0, 1, 1)) 
 
Coefficients: 
          ma1 
      -1.0000 
s.e.   0.0442 
 
sigma^2 estimated as 33.61:  log likelihood = -186.27,  aic = 376.54 
 
> model3=arima(lakalantas1, order = c(1,1,1)) 
> model3 
 
Call: 
arima(x = lakalantas1, order = c(1, 1, 1)) 
 
Coefficients: 
          ar1      ma1 
      -0.4358  -0.9999 
s.e.   0.1216   0.0460 
 
sigma^2 estimated as 27.2:  log likelihood = -180.59,  aic = 367.19 
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Lampiran 16 : Model ARIMA Keempat 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 17 : Tabel Rangkuman Hasil Estimasi Laka Lantas 
Model MSE 
  (1,1,0)  63.23  
 (0,1,1) 33.61 
 (1,1,1) 27.2 
 (2,1,1) 20.26 
 
Lampiran 18 : Hasil Uji Ljung-Box 
 
 
 
 
 
 
 
> model4=arima(lakalantas1, order = c(2,1,1)) 
> model4 
 
Call: 
arima(x = lakalantas1, order = c(2, 1, 1)) 
 
Coefficients: 
          ar1      ar2      ma1 
      -0.6466  -0.5085  -1.0000 
s.e.   0.1157   0.1172   0.0495 
 
sigma^2 estimated as 20.26:  log likelihood = -172.74,  aic = 353.49 
 
> Box.test(resid(model4), type = "Ljung-Box") 
 
 Box-Ljung test 
 
data:  resid(model4) 
X-squared = 0.91534, df = 1, p-value = 0.3387 
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Lampiran 19 : Hasil Uji Distribusi Normal 
 
 
 
 
Lampiran 20: Output Hasil Peramalan Laka Lantas Untuk 12  Periode 
Selanjutnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
> peramalan<-predict(model4, n.ahead = 12) 
> peramalan 
$`pred` 
           Jan         Feb         Mar         Apr         May   
2018 -4.30810399 -2.54742518  4.09912467 -1.09359500 -1.11633530   
           Jun         Jul         Aug         Sep         Oct           
2018  1.53911857 -0.16620131 -0.41405403  0.61343352  0.07515635 
   Nov         Dec 
2018  -0.09934791  0.28721805 
 
$se 
          Jan      Feb      Mar      Apr      May      Jun      Jul 
2018  4.540088 5.364045 5.377668 5.664229 5.731568 5.737343 5.778825 
          Aug      Sep      Oct      Nov      Dec 
2018  5.783561 5.784704 5.791208 5.791222 5.791227 
 
>jarque.bera.test(resid(model4)) 
 
 Jarque Bera Test 
 
data:  resid(model4) 
X-squared = 5.2285, df = 2, p-value = 0.07322 
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Lampiran 21 : Tabel Hasil Peramalan Laka Lantas tahun 2018 di Kabupaten 
Kolaka 
  
 
 
Bulan 
Hasil Peramalan Model 
(2,1,1) 
Hasil Peramalan Laka 
Lantas 
Januari 2018 -4.30810399 17.69189601 
Februari 2018 -2.54742518 15.14447083 
Maret 2018 4.09912467 19.2435955 
April 2018 -1.09359500 18.1500005 
Mei 2018 -1.11633530 17.0336652 
Juni 2018 1.53911857 18.57278377 
Juli 2018 -0.16620131 18.40658246 
Agustus 2018 -0.41405403 17.99252843 
September 2018 0.61343352 18.60596195 
Oktober 2018 0.07515635 18.6811183 
Nopember 2018 -0.09934791 18.58177039 
Desember 2018 
0.28721805 
18.86898844 
TIM VALIDASI PROGRAM STUDI 
MATEMATIKA 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Kampus II : Jalan Sultan Alauddin No. 36, Romang Polong, Gowa. Telp:(0411) 8221400 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BIOGRAFI 
Heriyati Rosyefina Berlian Durandt, akrab dipanggil 
Fina, Ina atau Durandt, lahir di Kolaka, pada tanggal 
02 Januari 1997. Anak ketiga dari 3 bersaudara, 
pasangan Hendrik Durandt dan Rosmiati, S.Pd. 
Memasuki jenjang pendidikan di SD Negeri 1 
Lamokato pada tahun 2002-2008,. Pada tahun yang 
sama, penulis melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Pertama di MTS 
Negeri 1 Kolaka pada tahun 2008-2011. Pada tahun yang sama pula, penulis 
melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 1 Kolaka dan 
lulus pada tahun 2014. Pada tahun 2014, penulis melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
Fakultas Sains dan Teknologi Jurusan Matematika. Atas rahmat Allah swt., 
penulis berhasil menyelesaikan studi dengan judul skripsi “Model Peramalan 
Laka Lantas Polres Kolaka Menggunakan Metode Autoregressive Integrated 
Moving Average (ARIMA)” 
 
 
